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Abstract: This study was aimed to evaluate the antibacterial effect of Chromodoris annae taken 

from Bunaken waters. This was an experimental study. The antibacterial effect was tested by 

using the Kirby-Bauer method. Chromodoris annae extract was made by maceration using 95% 

ethanol and was tested to Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. Ciprofloxacin 

was used as the positive control and aquadest as the negative control. The results showed that 

the mean inhibition zone diameter of Chromodoris annae extract to Staphylococcus aureus was 

22.3 mm meanwhile of ciprofloxacin was 34.7 mm. The mean inhibition zone diameter of 

Chromodoris annae extract to Escherichia coli was 23.0 mm meanwhile of ciprofloxacin was 

40.3 mm. Moreover, aquadest showed no inhibition zone. In conclusion, Chromodoris annae 

had very strong antibacterial effect to the growths of Staphylococcus aureus and Escherichia 

coli.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek antibakteri dari Chromodoris annae 

yang diambil dari perairan Bunaken. Jenis penelitian ialah eksperimental. Pengujian aktivitas 

antibakteri menggunakan metode Kirby-Bauer. Ekstrak Chromodoris annae dibuat dengan cara 

maserasi menggunakan pelarut etanol 95% dan diujikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Sebagai kontrol positif digunakan antibiotik 

ciprofloxacin dan sebagai kontrol negatif digunakan akuades. Hasil penelitian memperlihatkan 

rerata zona hambat ekstrak Chromodoris annae terhadap Staphylococcus aureus sebesar 22,3 

mm sedangkan zona hambat ciprofloxacin sebesar 34,7 mm. Rerata zona hambat ekstrak 

Chromodoris annae terhadap Escherichia coli sebesar 23,0 mm sedangkan zona hambat 

ciprofloxacin sebesar 40,3 mm. Akuades tidak memperlihatkan adanya zona hambat. Simpulan 

penelitian ini ialah Chromodoris annae memiliki efek antibakteri kategori sangat kuat terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.  

Kata kunci: Chromodoris annae, Staphylococcus aureus, Escherichia coli 

 

 

PENDAHULUAN 

Alam terus menyediakan berbagai ma-

cam senyawa yang memiliki aktivitas 

farmakologis yang dapat digunakan untuk 

melawan berbagai macam penyakit.1. 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

terbesar yang sangat kaya akan potensi laut 

baik hayati maupun non-hayati. Lautan 

Indonesia memiliki 8.500 spesies ikan, 555 

spesies rumput laut dan 950 spesies biota 

yang berasosiasi dengan ekosistem terumbu 

karang.2 Nudibranchia adalah kelompok 

siput yang sangat menarik dengan variasi 

warna, pola tubuh, dan merupakan pemakan 

porifera. Pada tubuh porifera terdapat racun 

yang merupakan salah bentuk adaptasi 

terhadap predator.3 

Antibiotik adalah senyawa antimikroba 

yang digunakan untuk mengobati penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri. 

Senyawa ini dihasilkan oleh mikroorganis-

me. Sejarah penemuan antibiotik dimulai 
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saat Fleming menemukan penisilin sebagai 

antibiotik pertama pada tahun 1929 

kemudian digunakan secara umum pada 

tahun 1940. Pada tahun tersebut antibiotik 

merubah dunia pengobatan dengan mengu-

rangi angka kesakitan dan kematian yang 

disebabkan oleh penyakit infeksi secara 

dramatis.4 

Staphylococcus aureus merupakan 

salah satu bakteri Gram positif yang sering 

ditemukan sebagai kuman flora normal pada 

kulit dan selaput lendir manusia. Bakteri ini 

bersifat patogen dan dapat menjadi penye-

bab infeksi pada manusia dan hewan.5 

Escherichia coli merupakan bakteri Gram 

negatif yang ditemukan pada usus besar 

manusia dan bersifat aerob. Bakteri ini 

menjadi patogen bila mencapai jaringan di 

luar saluran cerna khususnya saluran kemih, 

saluran empedu, paru-paru, dan pada selaput 

otak dapat menyebabkan peradangan.6 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Labora-

torium Farmakologi Fakultas Kedokteran 

Sam Ratulangi Manado pada bulan Oktober 

2015 sampai Januari 2016. Jenis penelitian 

ini ialah eksperimental.  

Pengambilan sampel Chromodoris 

annae yaitu salah satu jenis Nudibranchia 

dilakukan dengan menyelam di perairan 

Bunaken (Gambar 1). Ekstrak Chromodoris 

annae dibuat dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%.  

Uji efek antibakteri menggunakan 

metode sumuran, dengan cara mengamati 

terbentuknya daerah jernih di sekitar sumur 

yang ditetesi dengan ekstrak Chromodoris 

annae. Antibiotik pembanding ialah Cipro-

floxacin sebagai kontrol positif dan akuades 

sebagai kontrol negatif. 

Ekstrak Chromodoris annae diujikan 

pada bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichiacoli sebagai bakteri uji. 

Pembuatan media menggunakan Brain 

Heart Infusion (BHI), dan Nutrient Agar 

(NA). Daerah jernih sekeliling media 

pertumbuhan bakteri uji diukur dengan 

menggunakan penggaris dan kemudian 

dilakukan pengolahan data. 

 

 
 

Gambar 1. Spesies Chromodoris annae yang 

diambil pada perairan Bunaken 

 

HASIL PENELITIAN 

Sampel diambil di perairan Bunaken 

dengan cara menyelam menggunakan 

peralatan SCUBA pada kedalaman 9-18 m 

dan kemjudian diisi dalam wadah tertutup. 

Pembuatan ekstrak dengan cara tubuh 

sampel dipotong menjadi berapa bagian dan 

dimasukkan ke dalam eppendorf 2 ml yang 

sebelumnya telah diisi etanol 95% dan 

dibiarkan selama 24 jam. Kemudian ekstrak 

sampel diambil menggunakan pipet dan 

diteteskan ke dalam sumuran yang sudah 

dibuat pada cawan Petri.  

Zona hambat diukur menggunakan 

penggaris dengan satuan milimeter (mm). 

Pengamatan zona hambat dilakukan dengan 

cara mengukur diameter horizontal dan 

diameter vertikal dari zona hambat yang 

terbentuk di sekitar sumur. Kedua diameter 

tersebut dimasukkan ke dalam rumus untuk 

mencari rerata diameter zona hambat. Hasil 

pengukuran diameter zona hambat ekstrak 

Chromodoris annae yang terhadap kedua 

bakteri uji dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.  

Tabel 1 memperlihatkan diameter zona 

hambat ekstrak Chromodoris annae terha-

dap bakteri Staphylococcus aureus. Diame-

ter rerata zona hambat ekstrak C. annae 

(22,3 mm) lebih kecil daripada diameter 

rerata zona hambat ciprofloxacin (34,7 mm).  

Tabel 2 memperlihatkan diameter zona 

hambat ekstrak Chromodoris annae terha-

dap bakteri Escherichia coli. Diameter 

rerata zona hambat ekstrak C. annae (22,3 

mm) lebih kecil daripada diameter rerata 

zona hambat ciprofloxacin (34,7 mm). 
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Tabel 1. Diameter zona hambat ekstrak Chromodoris annae terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus (dalam ukuran mm) 
 

Ulangan Ekstrak 

C. annae 

Kontrol 

(+) 

Kontrol 

(-) 

1 22 35 tn 

2 24 34 tn 

3 22 35 tn 

Rerata 22,3 34,7  
 

          tn=tidak nampak zona hambat 

 
Tabel 2. Diameter zona hambat ekstrak Chromododris annae terhadap bakteri Escherichia coli 

(dalam mm)  
 

Ulangan Ekstrak 

C. annae 

Kontrol 

(+) 

Kontrol 

(-) 

1 22 39 tn 

2 24 41 tn 

3 23 39 tn 

Rerata 23,0 40,3  
 

           tn=tidak nampak zona hambat 

 

 

BAHASAN 

Pengambilan sampel dilakukan di 

perairan Bunaken dan diteliti di Labora-

torium Fakultas Kedokteran Sam Ratulangi 

Manado. Pengujian daya hambat dilakukan 

dengan menggunakan zona hambat yang 

dihasilkan pada media yang mengandung 

bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli setelah diinkubasi selama 

24 jam pada suhu 370C. 

Terbentuknya zona hambat terhadap 

bakteri Staphylococcusaureus di sekitar 

sumur yang diberikan ekstrak Chromodoris 

annae menunjukkan adanya aktivitas anti-

bakteri dari ekstrak tersebut terhadap per-

tumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Walaupun diameter rerata zona hambat 

ekstrak C. annae (22,3 mm) lebih kecil 

daripada diameter rerata zona hambat 

ciprofloxacin (34,7 mm) tetapi telah tergo-

long pada kategori sangat kuat menurut 

Davis & Stout (1971).7 Hal yang sama 

terlihat pada terbentuknya zona hambat 

terhadap bakteri Staphylococcusaureus di 

sekitar sumur yang diberikan ekstrak 

Chromodoris annae yang menunjukkan 

adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak 

tersebut terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Walaupun diameter 

rerata zona hambat ekstrak C. annae (23,0 

mm) lebih kecil daripada diameter rerata 

zona hambat ciprofloxacin (40,3 mm) tetapi 

telah tergolong pada kategori sangat kuat 

menurut Davis & Stout (1971). Semakin 

lebar zona hambat yang terbentuk, meng-

indikasikan semakin kuatnya senyawa bio-

aktif yang terdapat di dalam spesies 

tersebut.8  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Chromodoris annae dapat menghambat 

kedua bakteri uji yang merupakan bakteri 

Gram positif dan bakteri Gram negatif. 

Dengan membandingkan hasil kemampuan 

hambat ekstrak dengan kontrol positif dapat 

dilihat bahwa kontrol positif masih mem-

berikan daya hambat yang lebih kuat 

terhadap bakteri uji,9 sedangkan di sekitar 

sumur yang diberi akuades sebagai kontrol 

negatif tidak ditemukan zona hambat karena 

akuades merupakan larutan pengencer pada 

kontrol positif. Dalam penelitian ini tampak 

bahwa ciprofloxasin lebih efisien dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. Faktor 

yang memengaruji terjadinya hal tersebut 

yakni minimal inhibitory concentration 

(MIC) ciprofloxasin telah diketahui sedang-
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kan kemampuan ekstrak Chromodoris 

annae belum diketahui konsentrasi paling 

tepat untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri.10 Pemilihan ciprofloxacin sebagai 

kontrol positif dengan pertimbangan Cipro-

floxacin merupakan antibiotik spektrum 

luas (broad spectrum), dan termasuk dalam 

golongan florokuinolon yang paling umum 

digunakann dengan mekanisme kerja 

menghambat DNA girase (topoisomerase II) 

dan topoisomerase IV yang terdapat dalam 

bakteri.11 Penghambatan terhadap enzim 

yang terlibat dalam replikasi, rekombinasi 

dan reparasi DNA tersebut mengakibatkan 

penghambatan terhadap pertumbuhan sel 

bakteri. 

 

SIMPULAN 

Chromodoris annae memiliki sifat 

antibakteri yang tergolong sangat kuat 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli.  

Disarankan untuk penelitian lanjut 

dengan uji sensitivitas spesies Chromodoris 

annae terhadap bakteri.  
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